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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi, komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan. Objek dari 

penelitian ini adalah pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan dimana 

populasi berjumlah 34 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis parsial 

(Uji T) Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh variable motivasi, komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa secara 

parsial dan hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Ho tolak dan Ha diterima yang artinya 

ada pengaruh variable motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel 

motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh cukup kuat terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa sebesar yaitu sebesar 82,7% sedangkan 

sisanya sebesar 17,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Motivasi, komunikasi, kepuasan kerja 

 

Abstract : This study aims to determine how much influence motivation, communication and work 

environment towards both job satisfaction and bothsimultaneous. The object of this study was the 

employee of the Community Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan where 

the population is 34 people. The results show that the results of partial hypothesis testing (Test T) 

Ho are rejected and Ha is accepted which means that there is a partial effect of motivation, 

communication and work environment on job satisfaction in the Community and Village 

Empowerment Service and the simultaneous test results (Test F) indicate that Ho rejects and Ha 

are accepted which means that there is an influence of motivation, communication and work 

environment variables on job satisfaction in simultaneous Community and Village Empowerment 

Services. The results showed that the variables of motivation, communication and work 

environment and satisfaction in unfavorable circumstances. The variables of motivation, 

communication and work environment had a strong enough influence on job satisfaction of 

employees in the Community and Village Empowerment Service of 82.7% while the remaining 17 

were , 3% is influenced by other variables not examined. 

Keywords Motivation, Communication and Job Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Instansi pemerintah adalah organisasi yang 

merupakan kumpulan orang-orang yang 

dipilih secara khusus untuk melaksankan 

tugas Negara, pemerintahan, dan 

pembangunan. Pegawai Negeri Sipil unsur 

yang berkedudukan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat secara professional, jujur, 

dan merata. Pegawai Negeri Sipil harus 

memiliki sifat yang adil dan tidak memihak 

kepada siapapun, seorang pegawai harus 

memiliki sifat jujur dan loyal terhadap 

instansi tempat dia bekerja.  

Kepuasan kerja merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. 
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Seseorang yang merasa puas atas pekerjaan 

yang ia lakukan akan memiliki kinerja yang 

baik begitu pula seseorang yang tidak puas 

akan pekerjaan akan memiliki kinerja yang 

buruk, sering melanggar peraturan-peraturan 

kerja, sering terlambat dan masih banyak lagi 

yang mempengaruhi ketidakpuasan kerja 

seseorang. Kepuasan kerja sadalah suatu sifat 

yang menyangkut kondisi perasaan atau 

emosi seseorang terhadap pekerjaan. 

Seseorang yang puas dengan pekerjaannya 

dapat dicerminkan sikap positif atau perasaan 

senang terhadap tugas pekerjaan. 

Kepuasan kerja juga tidak dapat 

dipisahkan dengan motivasi kerja yang 

seringkali merupakan harapan kerja pegawai. 

Dalam bekerja motivasi mempunyai peranan 

yang amat penting, karena dengan adanya 

motivasi dapat memberikan suatu kekuatan 

pendorong seseorang untuk bekerja dengan 

baik sesuai yang diharapkan. Apabila 

motivasi yang menjadi harapan kerja 

terpenuhi maka akan menimbulkan kepuasan. 

Selain motivasi, faktor komunikasi juga 

merupakan peranan penting dalam menjaga 

tingkat kepuasan kerja pegawai Komunikasi 

yang baik antara pimpinan dengan bawahan 

sangat menentukan adanya hubungan yang 

baik antara keduanya. Bila komunikasi 

terjalin dengan baik maka tujuan instansi 

dapat tercapai dengan baik pula. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang berada disekitar tempat kerja yang 

membantu para pegawai dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan, ada dua jenis 

lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan 

kerja fisik adalah sesagala sesuatu yang 

bersifat terlihat yang ada ditempat kerja 

seperti penerangan, peralatan, perlengakapan, 

warna dan masih banyak lagi, sedangkan 

lingkungan kerja non fisik adalah segala 

sesuatu yang mendukung pekerjaan 

seseorang misalnya rekan kerja.  

Lingkungan kerja dapat membantu 

seseorang pegawai dalam menghilangkan 

kejenuhan yang ditimbulkan akibat pekerjaan 

yang dilakukan sehari-hari. Dari hasil 

pengamatan langsung kelapangan  peneliti 

melihat ada beberapa fenomena masalah yang 

muncul dari beberapa variable penelitian 

diantaranya sebagai berikut :  

1. Pegawai merasa tidak puas dan tidak 

menikmati pekerjaanya, beberapa 

pekerjaan terlihat sangat  membosankan, 

seperti beberapa dari pegawai 

melaksanakan pekerjaan yang berulang-

ulang dan membosankan. 

2. Pegawai menggunakan waktu kerja secara 

tidak produktif seperti bermain game saat 

jam kerja, membuka applikasi media 

social  

3. Kurangnya rasa menghargai dan pegakuan 

dari rekan kerja  

4. Kurangnya kemampuan memahami pesan 

secara cermat dari atasan  
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5. Komunikasi hanya berasal dari satu arah 

saja, tidak ada feedback atau umpan balik 

dari sesame rekan kerja  

6. Kurangnya penerangan dan pencahayaan 

di area tempat kerja 

7. Fasilitas kerja yang kurang lengkap seperti 

Komputer dan printer  

8. Sirkulasi udara yang buruk  

9. Warna cat dinding yang terlihat kusam  

10. Hubungan antar sesama karyawan yang 

kurang baik. 

Dari uraian latar belakang  penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang hasilnya 

penulis tuangkan  kedalam bentuk karya 

ilimiah skripsi yang  berjudul “Pengaruh 

Motivasi, Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan 

Pemberdayaan Masyarakat  dan Desa 

Kabupaten Bintan.” 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan. 

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan. 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat  dan Desa 

Kabupaten Bintan 

4. Sebarapa besar pengaruh motivasi, 

komunikasi dan lingkungan kerja  

berpengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan 

Variabel Motivasi 

Handoko (2019) menjelaskan motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar 

mau bekerja sama secara produktif berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah 

ditentukan. Sedangkan menurut Notoatmojo  

(2010) Motivasi kerja adalah penggerak atau 

pendorong dalam diri seseorang untuk mau 

berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik 

sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah 

diberikan kepadanya. 

Coutler (2010) mengemukakan motivasi 

sebagai proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Dari uraian di atas dapat 

dikemukakan, motivasi merupakan kegiatan 

atau cara untuk mendorong gejolak dalam diri 

manusia agar mau berperilaku, bekerja secara 

optimal untuk memenuhi kebutuhan atau 

tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan 

definisi di atas, dalam penelitian ini motivasi 

kerja didefinisikan sebagai suatu yang 

mendorong seseorang untuk bekerja dan 

mencapai tujuan tertentu. 

Dimensi yang dipakai sebagai paduan 

dalam penelitian ini adalah pendapat 

(Robbins and Coulter, 2012) menyatakan 
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tentang 3 teori kebutuhan yang 

mempengaruhi motivasi yaitu :  

Dimensi  Indikator  

1. Need of Achievement (n-Ach)   

2. Need of Power (nPo)  

3. Need of Affiliation (n-Af)  

Variabel Komunikasi 

Tubbs dan  Moss (2012) mengemukakan  

bahwa  komunikasi  adalah  proses interaksi 

antara dua orang atau lebih dengan tujuan 

menyampaikan informasi. Mulyana (2013) 

mengatakan komunikasi adalah transmisi 

informasi yang diberikan antara individu satu 

dengan yang lainya dengan cara pemberian 

code, isyarat maupun emosi. 

Sedangkan Joseph (2010) pada bukunya 

menyatakan bahwa komunikasi mengacu 

pada tindakan antara satu orang atau lebih 

dengan tujuan pertukaran informasi yang 

diberikan dan berharap mendapatkan umpan 

balik. Menurut Sutrisno (2012) komunikasi 

adalah suatu proses interaksi antara sesama 

manusia. 

Berdasarkan    kutipan-kutipan    diatas, 

komunikasi    dapat    disimpulkan kegiatan 

interaksi yang dilakukan dari satu orang ke 

orang lain, sehingga tercipta persamaan 

makna dan tercapai satu tujuan beberapa 

kebiasaan misalnya mematuhi aturan yang 

berlaku dan lain-lain.  

Dimensi dan indikator komunikasi pada 

penelitian ini mengacu pada (Robbins and 

Coulter, 2012) yang menjeaskan 

pengebangan dimensi dan idikator 

komunikasi yaitu: 

1.Kemudahan  

2. Kualitas media  

3. Muatan Informasi   

Variabel Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (2010) linkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya misalnya dengan adanya air 

conditioner (AC), penerangan yang memadai 

dan sebagainya. Simanjuntak (2011) 

menjelaskan lingkungan kerja dapat diartikan 

sebagai keseluruhan alat perkakas yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai 

pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan 

maupun sebagai kelompok. 

Menurut Mardiana (2010) lingkungan 

kerja adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. Dari 

beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja/karyawan 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

karywan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga akan diperoleh hasil kerja yang 

maksimal, dimana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung karyawan dalam penyelesaian 

tugas yang bebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan.   
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Sedarmayanti (2010) menguraikan tujuh 

indikator lingkungan kerja, diantaranya 

adalah penerangan, suhu udara, warna 

ruangan, spasial ruang kerja, keamanan kerja, 

hubungan kerja dan suasana kerja.  

1. Lingkugan Fisik   

a. Penerangan 

b. Suhu Ruangan 

c. Spesial ruangan kerja 

d. Keamanan Kerja 

2. Lingkugan non Fisik  

a. Hubungan Kerja 

b. Suasana Kerja 

Variabel Kepuasan Kerja 

Menurut Handoko (2012) bahwa kepuasan 

kerja adalah suatu emosi seseorang yang 

memandang puas atau tidak puas atas 

pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan 

menurut Marihot Tua Efendi Hariandja, Drs 

(2012) bahwa kepuasan kerja adalah rasa 

dimana seorang pegawai memandang suatu 

pekerjaan baik itu secara positif maupun 

negatif.  

Menurut Mangkunegara (2013b) kepuasan 

kerja adalah suatu perasaan yang dirasakan 

seseorang atas pekerjaan yang dialakukan 

atas pekerjaan yang diberikan. 

Sutrisno (2012) kepuasan keja adalah 

keadaan emosi seseorang yang merasa senang 

atau tidak senang terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

Hasibuan (2011) kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, 

kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seeorang terhadap terhadap pekerjaannya. 

Dimensi kepuasan kerja karyawan 

menurut Robbins and Coulter (2012): 

1. Pekerjaanya (Work It Self)  

2. Gaji (Pay)   

3. Supervisi/Atasan  

4. Rekan Kerja (Co-Worker)  

Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan dukungan landasan teoritik 

yang diperoleh dari eksplorasi teori yang 

dijadikan rujukan konsepsional variabel 

penelitian, maka dapat disusun Kerangka 

Pemikiran sebagai:   

 

 

 

 

 

    

      Sumber : Disesuaikan dengan penelitian 

Keterangan gambar 1:  

                              Parsial 

                              Simultan  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara terhadapa permasalahan 

penelitian, hipotesis penelitian bersifat 

praduga karena harus dibuktikan 

kebenarannya dengan menggunakan metode 

ilimiah, adapun hipotesis peneltian dalam 

penelitian ini yakni:  

Kepuasan 
Kerja 

(Y) 

      
 

 

Motivasi 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(X3)  

 

 

Komunikasi 

(X2) 
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H1: Ada pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan 

H2: Ada pengaruh komunikasi terhadap 

kepuasan kerja pegawai 

DinasPemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Bintan 

H3: Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan. 

H4: Ada pengaruh motivasi, komunikasi  

lingkungan kerja terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

KabupatenBintan kepuasan kerja 

pegawai Dinas. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan, 

(Sugiyono, 2013a) Dalam penelitian ini 

variabelnya yakni X1, X2 dan Y. 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang  digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Angket (Kuisioner)  

Menurut (Sugiyono, 2013a) angket adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara   

mengajukan pernyataan tertulis kepada 

responden. Kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti sebagai instrumen  penelitian, 

metode yang digunakan adalah dengan  

kuesioner tertutup. 

2.  Metode Wawancara (Interview)  

Menurut (Sugiyono, 2013a) wawancara 

adalah percakapan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh informasi. Pada dasarnya 

terdapat dua jenis wawancara yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara bebas 

tidak terstruktur. Wawancara terstrukur yaitu 

jenis wawancara yang disusun secara 

terperinci. Wawancara tidak terstruktur yaitu 

jenis wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan. Peneliti akan 

melakukan wawancara kepada pihak  Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan DESA untuk  

mendapatkan data yang berkaitan dengan 

variabel yang teliti. 

3.  Studi Pustaka  

Menurut (Sugiyono, 2013b) adalah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

penelahan terhadap buku, literature, jurnal 

yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

Populasi & Sampel  

Menurut (Sugiyono 2013) populasi 

merupakan sekumpulan orang yang memiliki 

karakteristik tertentu. Populasi yang akan 

diteliti harus didefinisikan dengan jelas 
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sebelum penelitian dilakukan. Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah yang dapat 

mewakili sebanyak mungkin karakteristik 

populasi.  

Penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah seluruh Pegawai Negri 

Sipil yang aktif bekerja di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan Tahun 2017, yang 

berjumlah 34 orang.  

Teknik Analisis Data  

Analisis data menggunakan perhitungan 

statistik regresi berganda, uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, uji hipotesis dan  koefisien 

determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur 

tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi 

dari instrumen penelitian yang telah 

digunakan dalam pengumpulan data. 

Pengambilan kesimpulannya adalah jika 

nilai Rhitung > dari nilai Rtabel maka butir 

instrumen tersebut dinyatakan valid yang 

dimana r tabel sebesar 0,3338. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Butir 

Pernyataan 

r 

hitung 
r tabel Ket 

 (X1)    

Pernyataan 1 0,677 0.3338 Valid 

Penyataan 2 0,590 0.3338 Valid 

Penyataan 3 0,729 0.3338 Valid 

Penyataan 4 0,692 0.3338 Valid 

Penyataan 5 0,363 0.3338 Valid 

Penyataan 6 0,716 0.3338 Valid 

    

 (X2)    

Pernyataan 1 0,773 0.3338 Valid 

Penyataan 2 0,763 0.3338 Valid 

Penyataan 3 0,788 0.3338 Valid 

Penyataan 4 0,366 0.3338 Valid 

Penyataan 5 0,349 0.3338 Valid 

Penyataan 6 0,742 0.3338 Valid 

(x3)    
Pernyataan 1 0,879 0.3338 Valid 

Penyataan 2 0,879 0.3338 Valid 

Penyataan 3 0,559 0.3338 Valid 
Penyataan 4 0,542 0.3338 Valid 

Penyataan 5 0,806 0.3338 Valid 

Penyataan 6 0,555 0.3338 Valid 

 (Y)    

Pernyataan 1 0,762 0,2028 Valid 

Penyataan 2 0,746 0,2028 Valid 

Penyataan 3 0,584 0,2028 Valid 

Penyataan 4 0,690 0,2028 Valid 

Penyataan 5 0,870 0,2028 Valid 

Penyataan 6 0,788 0,2028 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu konsistensi 

alat ukur dalam menghasilkan data, disebut 

konstan apabila data hasil pengukuran dengan 

alat yang sama dan berulang-ulang 

menghasilkan data yang relatif sama. 

Pengambilan keputusannya adalah dengan 

melihat dari nilai Alpha, jika nilai cronbach 

hitung > dari nilai cronbach alpha yaitu 0,7 

maka dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 2. Sumber Hasil Output SPSS, 2018 

Variabel 
Cronbach 

Hitung 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

X1 0,700 0,7 Reliabel 

X2 0,769 0,7 Reliabel 

X3 0,766 0,7 Reliabel 

Y 0,826 0,7 Reliabel 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan 

semua variabel menghasilkan data yang 

relibel karena nilai cronbath hitung > 

Cronbach Alpha. 

Uji Normalitas 

Tujuan dari hasil uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah data yang diambil adalah 

data yang terdistribusi normal, untuk melihat 

data terdistribusi normal atau tidak maka 

dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

Gambar 2 menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal yang mana ditunjukkan 

dengan grafik histogram tidak mengalami 

kemencengan baik kekiri maupun kekanan, 

atau dengan kata lain grafik dalam keadaan 

seimbang sehingga dapat disimpulkan 

variabel dalam penelitian ini berdistribusi 

normal dan dapat dilanjutkan ke uji regresi 

selanjutnya. 

 

Gambar 3. Uji Normalitas P-Plot 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan 

bahwa gambar pengujian normalitas (Normal 

Probabilty Plot) diatas menunjukkan titik-

titik plot berada di garis diagonal, sehingga 

dapat disimpulkan variabel dalam penelitian 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke 

uji regresi selanjutnya. 

Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

melihat apakah di dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. 

Sebagaimana terlihat pada dibawah ini: 

 
Sumber :Hasil Output SPSS, 2018 

Gambar 4. Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan gambar 4 dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 

dikarenakan titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y. 

Uji Multikolineritas 

Uji ini bertujuan untuk menunjukkan 

kondisi terdapatnya hubungan linier yang 

tinggi antara masing- masing variabel 

independen dalam model regresi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

Motivasi ,668 1,496 

Komunikasi ,514 1,945 

LingkunganKerja ,570 1,754 
Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan tidak 

terjadi multikolineritas terhadap masing-

masing variabel bebas. Hal ini dibuktikan dari 

table 3 diketahui bahwa nilai tolerance semua 

variabel independen yaitu motivasi  sebesar 

0,668 komunikasi sebesar 0,514 dan 

lingkungan kerja sebesar 0,570 > 0,10 

sedangkan nilai VIF variabel independen 

yaitu motivasi sebesar 1,496, komunikasi 
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sebesar 1,945 dan lingkungan kerja 1,754 < 

10. Dari hasil nilai toleransi dan VIF tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolineritas. 

Uji Regresi Liner Berganda 

Analisis Regresi adalah analisis yang 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini 

melibatkan satu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), yang dinamakan analisis 

regresi linier sederhana dengan rumus Y= 

a+bX. 

Persamaan regresi adalah analisis statistik 

yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

(motivasi, komunkasi dan lingkungan kerja) 

terhadap variabel terikat (kepuasan kerja). 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 A -14,304 2,816 
 

-

5,080 

,000 

X1 ,288 ,093 ,275 3,102 ,004 

X2 1,132 ,156 ,735 7,272 ,000 

 X3 ,006 ,176 ,003 3,033 ,974 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 

Berdasarkan tabel 4 dengan 

menggunakan hasil olah data SPSS 24.0 for 

windows diketahui nilai persamaan.  

Y=-14,304 + 0,288X1 + 1,132X2+ 

0,066X3 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk menguji koefisien 

regresi secara parsial dari variabel 

independennya. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan Thitung dengan Ttabel 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 
A -14,304 2,816  -5,080 ,000 

X1 ,288 ,093 ,275 3,102 ,004 

X2 1,132 ,156 ,735 7,272 ,000 

 X3 ,006 ,176 ,003 3,033 ,974 

Dilihat dari tabel 6 bahwa hasil 

hipotesis parsial dibuktikan dengan: 

1. Variabel motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa, artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima hal ini 

dibuktikan dengan nilai Thitung sebesar 

3,102 lebih besar dari pada nilai Ttabel 

sebesar 1.69726 dan nilai signifikan 

dibawah 5%.  

2. Variabel komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima hal 

ini dibuktikan dengan nilai Thitung 

sebesar 7,272 lebih besar dari Ttabel 

sebesar 1.69726 dan nilai signifikan 

dibawah 5%. 
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3. Variabel lingkungan kerja berpengaruh  

positif dan tidak signfikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai hal ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan 

menggunakan spss dimana nilai Thitung 

sebesar 3,033 lebih besar dari Ttabel 

sebesar 1,69726 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 5%. 

Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan untuk pengetahui pengaruh 

variabel motivasi, komunikasi dan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja di Dinas 

Pemberdayaan Masayarakat dan Desa 

Kabupaten Bintan. 

Tabel 6. Hasil Uji Simultam (Uji F)  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

Regression 480,607 3 160,202 
53,48

2 
,000b 

Residual 89,864 30 2,995   

Total 570,471 33    

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Mutasi 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 

Berdasarkan table 1.6 hasil perhitungan uji 

simultan dengan menggunakan SPSS versi 24 

maka diperoleh nilai Thitung sebesar 194,867 

hal ini menunjukkan bahwa variabel 

motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan hal 

ini dibutkikan dengan nilai Fhitung 53,482 

lebih besar dibandingkan dengan Ftabel 2,29 

dan nilai signifikan dibawah 5%. Maka 

kesimpulanya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada pengaruh motivasi, 

komunikasi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan.  

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah analisis 

statistik yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh motivasi, komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat  

dan Desa Kabupaten Bintan. 

Tabel 7. Koefisien Determinasi  

Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat nilai 

Adjusted R square  secara simultan sebesar 

0,946. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

secara simultan  motivasi, komunikasi dan 

lingkungan kerja  memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja sebesar 94,6%, 

sedangkan sisanya 5,4% dipengaruhi oleh 

variabel independen lainnya yang tidak 

diteliti diantaranya kepemimpinan, budaya 

kerja, pelatihan dan efektifitas kerja pegawai. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

   

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

,918a ,842 ,827 1,73074 1,618 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, 

Komunikasi 

b. Dependent Variable Kepuasan Kerja 
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Kabupaten Bintan  maka penulis menarik 

kesimpulan sebagaiberikut : 

1. Motivasi kerja di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan 

dalam keadaan yang kurang baik terutama 

untuk indikator need of achievement. 

2. Komunikasi di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan 

dalam keadaan yang kurang baik terutama 

untuk indikator kemudahan informasi . 

3. Lingkungan kerja di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan 

dalam keadaan yang kurang baik terutama 

untuk indikator  lingkungan kerja fisik. 

4. Besarnya pengaruh motivasi, komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Tanjungpinang berpengaruh 

secara simultan sebesar 82,7%. 

Saran 

Penulis mengungkapkan beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahanpertimbangan dan 

masukan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten bintan  sehubungan 

dengan pelaksanaan motivasi, komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja, antara lain sebagai berikut : 

1. Motivasi kerja di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan  

perlu ditingkatkan lagi terutama  instansi 

maupun pimpinan harus lebih peduli 

terhadap karyawan dengan cara 

mengapresiasi pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan dan lebih sering 

memberikan pujian apabila karyawan 

dapat mencapai target kerja yang telah 

ditetapkan. 

2. Komunikasi  di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Bintan 

perlu  di tingkatkan lagi terutama 

kemudahan komunikasi antara atasan dan 

bawahan maupun rekan kerja, pemimpin 

harus mampu membuat karyawan merasa 

tidak canggung apabila berkomunikasi 

dengan mereka sehingga pegawai dapat 

menyampaikan aspirasinya  

3. Perlu adanya penambahan peratalan kerja 

untuk mendukung pegawai dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan, 

menambah asset dan equipment kerja serta 

memperbaiki pencahayaan dan sirkulasi 

udara. 
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